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BAB V 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai nilai sosial pada 

Tari Kejei, dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Proses pelaksanaan Tari Kejei terdiri dari tiga tahap yakni 

pembukaan berupa persiapan penari ganjil, musik dan alat 

penunjang tari, gerakan tari  terdiri dari gerak sembah, gerak 

beradap salah pinggang laki-laki, gerak beradap salah 

pinggang perempuan, penari berputar, gerak elang 

menyongsong angin, gerak ngajak dan gerak patah dayung. 

Ketiga interaksi sosial yang menampilkan bagaimana tari 

sebagai media sosial.  

2. Nilai-nilai sosial pada Tari Kejei meliputi, Pertama Nilai 

Moral Pada Tari Kejei terdiri dari alat musik tradisional 

sebagai media pelestarian dan gotong royong serta sesaji dan 

perlengkapan upacara sebagai simbol religius dan sosial. 

Kedua, Nilai Estetika dan Budaya Pada Tari Kejei terdiri dari 

pakaian adat sebagai sarana pembelajaran budaya, payung 

kejei dan dekorasi adat dan peran tokoh adat dan pemangku 

budaya. Ketiga, Nilai Edukasi Pada Tari Kejei terdiri dari 

keterlibatan masyarakat dalam gotong royong, interaksi 

sosial dalam tarian, partisipasi aktif penari. Keempat, Nilai 

Kepercayaan Pada Tari Kejei meliputi doa sebagai ungkapan 

rasa syukur dan permohonan, ritual penyucian tempat dan 

diri, persembahan sesaji sebagai bentuk penghormatan, 
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simbolisme gerakan tari yang lembut dan penuh makna serta 

kesadaran akan kehadiran leluhur. 

3. Upaya masyarakat Rejang melestarikan Tari Kejei melalui 

pendidikan, pelatihan, pertunjukan, penggunaan teknologi, 

serta keterlibatan sosial yang luas. Pelestarian ini bersifat 

menyeluruh, baik secara fisik (gerakan, pakaian, alat musik) 

maupun non-fisik (nilai, makna, dan simbol adat), sehingga 

Tari Kejei tetap hidup dan relevan di tengah perubahan 

zaman. 

B. Saran 

Terdapat beberapa saran yang diberikan peneliti dalam 

penelitian ini, antara lain: 

1. Peneliti berharap agar pelaksanaan Tari Kejei khususnya 

dapat melibatkan tokoh adat untuk menjaga kesesuaian 

dengan tradisi. Kemudian dapat menciptakan pelatih penari 

dan pemusik bersama agar gerak dan irama selaras. 

2. Pada Kesimpulan di atas, Tari Kejei ini mempunyai banyak 

sekali nilai sosial. Peneliti menyarankan bahwa setelah 

dilaksanakan tradisi ini menumbuhkan rasa saling membantu 

dan gotong royong serta dapat melatih kerjasama melalui 

gerakan serempak. 

3. Dari segi upaya masyarakat, peneliti menyarankan 

pemerintah setempat dapat mengadakan pertunjukan rutin 

pada acara adat dan festival daerah. Kemudian mendirikan 

sanggar seni tetap untuk melatih generasi muda. Terakhir 
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masyarakat dapat memanfaatkan media sosial untuk promosi 

dan memperkenalkan Tari Kejei ke luar daerah. 

4. Peneliti Selanjutnya 

a. Peneliti selanjutnya dapat menjelajahi lebih dalam aspek 

lain dari Tari Kejei, seperti nilai estetika, simbolik 

gerakan, struktur musik, atau peran gender dalam 

pertunjukan. 

b. Bisa juga membandingkan Tari Kejei dengan tarian adat 

dari suku atau daerah lain untuk melihat persamaan dan 

perbedaannya. 
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